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ABSTRAK

Perelitian ini bertujuan wuntuk mengetahui (1) bagaimana pengaruh variabel-
variabel harga daging sapi, pendapatan rumahtangga, jumlah anpgota rumahtangga,
dan harga barang lain terhadap konsumsi daging sapl mmahiangza di Sumatea Barat,
{2) nilai elastisifas permintaan daging sapi pada konsumen rumahiangea & Sumatm
Barat. Perelitian int memakal pendekatan ekonometrika dengan membangun model
fungs permintaan uniuk komodin daging sapl dengan memakai data mentah hasil
Surver Sosial Ekonomi Nasional {SUSENAS) untuk modul Kensumsi tahon 2005
yang diakukan  oleh Badan Pusal Stanstik, Objek  penelitian adalah  semua
rumahtangga vang menzonsumst daging sapl di Sumata Barar, Data dianalisis
dengan persamaan regresi berganda. pendugann parameter model menggunakan
metoda kuadrat terkeeil biasa,

Hasil penelitian ini menunjukan konsumsi daging sapi oleh mumahtangpa di
Sumatra Baral uniuk wilavah’ perkotaan dipenparubi oleh harga daging sapi iw
sendirl, pendapatan rumabtangga, dan jumlabh angpota romahiangpa. Sedangkan
untuk wilayvah pedesaan dipengaruhi oleh harga daging sapi itu sendiri, pendapatan
rumahtangpa, jumlab anggota rumahtangens, dan harga barang subsitusi. Konsumsi
daging sapl tidak responsif terhadap perubaban harga untuk wilayah perkotasn,
Sedangkan untuk wilavah pedesaan konsumsi terhadap daging sapi responsif
lerhaclap perubahon hargs, Konsumsi terhadap daging sapi tidak responsif terhadap
peninzkatan pendapatan baitk  pada momabtanppa  wilavah  perkolaan  maupun
pedesaan, Konsumsi ferhadap daging sapi tidak responsif terhadap jumilah anggota
rumahiangga baik wilayah perkotaan maupun pedesann, Konsumsi terhadap daging
sapi tidak responsif terhadap perubahan hargs barang komodit sumber protein
hewani Lamnya untuk rumahiangea wilavah pedesazn. Barang substiust bagi daging
sapi oleh momahiangea di wilayah pedesaan adalab telur avam ras,
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I. PENDAHULUAMN

A, Latar Belakang

Dalam rengka mencerdaskan kehidupan hangsa, pembanpunan panpgan dan
perbaikan gizi dalem Repelita %1 dismhkon untpgk meningkatkan kemampuan
nasional dalam memenuhi kebutuban pangan baik dalom jumlah maupun mutu
eizinva. Sclaras dengan i, salah saie wjusn kebijakan pembangunan pertanion
haik tanaman pangan, perikanan, maupun peternakan adalah untuk memelibara
kemantapan swascmbada pangan dan memperbaiki keadsan givi masyarakat.
Schubungan dengan peningkaten gizi masyarakat, tingkat kopsums) masyarakai
terhadap sumber protein hewani perlu jadi perbatian, mengingat pangan sumber
protein hewani mengandung asam-asam amino esensial vang tidak dapat di suplai
oleh hahan pangan lainonya.

Menurut laporan Dinas Peternakan Propinsi Sumatra Barat tshun 2004,
tingkat konsumsi prodein h::wani penduduk Bumatra Barst lerus mengalami
peningkatan, Pada tahun 2002, konsumsinya bare 4.543 gekapita'hari, den pada
tthun 2004 tingkal konsumsi protein hewani mencapai 5.430 eoXapitathari, dan
tahun 2005 tingkat konsumsi sedikit menurun yaitu 4.951 gokapiwhari, Dimana
selama periode 2002-20035 terjadi pertumbuban sebesar 3.4 1% Namun demikian
lingkat konsumsi penduduk Sumatra Barat terhadap protein hewani masih di
hawah tingkat konsumsi yang disarankan oleh Widya Karva Pangan dan Gizi
tthun 1998, vaitu scbesar 6 grkapitahari (Dirjen Bina Produksi Peternakan.
2002},

[Pari total konsumsi prosein bewani, komodii daging memberikan

kontribusi paling besar yaitu 61.86%. Daging ini bersumber dari daging ternak



besar dan daging unggas. Dimana deging sepl memberikan kontribusi terbesar
dari wial Konsumsi daging yaitu schesar 31.28% (Swatistik Peternakan Propinsi
sumatra Barat wahun HW6) Walaupun konsumsi  terhadap  daging  sapi
memberikan kontribusi terhesar, tapi daging sapi belum dikensumsi aleh semu
golongan masyarakal, Dimana dari hasil laporan penpeluaran untuk kensumsi
penduduk Sumatra Barat tahun 2005, masyarakat yang mengonsumsi daging sapi
adalah masvarskat dari golongan pendapatan diatas Rp, 100.000%apitabulan, dan
Jumiah pengeluaran untuk daging sapi meningkat seiring dengan meningkatnys
pendapatan rumahtangga, schagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1, Total pengeluaran rumahtannggs Sumaira Barat untuk komodit
daging  =api pada  berbapai  golongan  pengeluaran

i perkapitabulan)

Kamaditi _ Golongan Penpeluaran per Kapita Schulan {Rp)

SEOI RO RBDODD O ESO000 200000 300000 S00.000

s ¥ | s.d gl s 5. g.d
TOO00 LROGH  [50 2001 I A0 kualas

Daging
ipi s . 211 369 LRG0 423)  [06TH
Sumber; Badan Pusat Staistik 2006 Fengeluoran untek Bonsemst Pendudick

Sumatr: Haral Hosil Swesenas 20005,

Hal tersebut mengindikasikan tingkal konsumsi terhadep deging sapi
sangat dipengaruhi olch pendapatan rumahtangga, Akan tetapi menumt teori
ekonomi ada hanyak faktor vang menentukan konsumsi terhadep suatu barang,
diantaranva yang paling menentukan adalsh harpa barsng vang bersangkutan,
pendapatan konsumen, dan harga harang  lain veng berhubungan, Berari
rendahnys tingkat konsumsi masyarakal terhadap komoeditas sumber protein
hewani tidak hanya disebabkan oleh satu variabel saja.

Dengan  demikian upaya peningkatan tingkat konsumsi  masvarekat

tethadap daging sapi dalam rangka memperbaiki asupan gizi  mayvaraka
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

HE

Tingkat konsumsi daging sapi oleh romahtanggs  wilayah perkotaan
dipengaruhi aleh harpa daging sapi, pendapatan rumashtangza dan jumlah

angeota rumahtanggs.

. Tingkat komsumsi daging sapi oleh rumahtangga wilayvah pedesaan

dipengaruhi olch harga daging sapi. pendapatan rumahtangea. jumlab
anggota rumahiangea dan harga barang substitusi vaity harga telur avam

Fas.

. Milai elastisitas horpa daging sapt oleh romahtanpea di Sumatra Boarst

Ronsumsi daging sapi rumabtangga wilayah perkotaan tidak responsil
terhadap perubahan harga dengan nilai elastisitas harganya sebesar 0.836.
Sedangkan untuk wilayah pedesaan konsumsi terhadap  daging  sapi
responsif terhadap perubaban harga dengan nilai elastisitas  harganys
sebesar 1.375.

Elastisitas pendapatan

Konsumsi daging sapl rumahtongen di Sumatra Barat tidak responsil
terhadap  peningkatan  pendapatan  haik  pada rumahtangega  wilavah
perkotaan maupun pedesaan dengan nilai elastisitas pendapatan berturut-

turut sebesar 0287 dag 0,443,

. Elastisitas ukuman keluarga

Romsumst daging sapi rumehtanpga di Sumates Bamt tidak  responsif
erhadap jumlsh anggota rumahtangga baik wilayah perkotaan maopun

pedesaan dengan nilai elastisitas berturut-turut sebesar 0.285 dan 0,497,
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